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BAB Il

METODE PENELITIAN

‘j"DaIam bab ini penulis akan membahas metode penelitian yang berisi obyek penelitian,
di;ain penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan
sa%mpel, dan teknik analisis data. Obyek penelitian merupakan gambaran singkat mengenai
sésuatu yang diteliti secara padat dan informatif. Selanjutnya, disain penelitian yang
ménjelaskan tentang cara dan pendekatan penelitian yang akan digunakan. Lalu, yang
al%n dibahas adalah variabel penelitian, yaitu penjabaran dari masing-masing variabel
sefta definisi operasionalnya secara ringkas dan data apa saja yang dapat dipergunakan

seangai indicator dari variabel-variabel penelitian tersebut.

- Dalam teknik pengumpulan data dibahas penjabaran usaha bagaimana peneliti

méngumpulkan data, menjelaskan data yang diperlukan dan bagaimana teknik
peagumpulan data yang digunakan. Setelah itu, dibahas teknik pengambilan sampel, yaitu
pénjelasan mengenai teknik memilih anggota populasi menjadi anggota sampel. Pada
bagian akhir, penulis membahas teknik analisis data yang berisi metode analisis yang
d;ngunakan untuk mengukur hasil penelitian, juga rumus-rumus statistik yang digunakan
d%lam perhitungan dan program komputer yang diperlukan dalam pengolahan data.
A Objek Penelitian
f Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-
l perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013- 2015
melalui situs www.idx.co.id . penelitian ini menggunakan unit analisis berupa laporan
keuangan tahunan perusahaan untuk mengetahui data-data kepemilikan manajerial,

“ukuran perusahaan, dan ROA.
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B. Desain Penelitian

®

Menurut Cooper dan Schindler (2014:126-127) proses penentuan desain

u
Zpenelitian ini diklasifikasikan sebagai berikut :

(319 ey YN BX13RWIOU| UBP SIUSIG JIISUI) DX 191 YW padd

19 INIsy|

uenj YIM) exjirewloju] uep sius

>

5.

Tingkat perumusan masalah
Berdasarkan tingkat perumusan masalahnya, penelitian ini termasuk studi
formal karena bertujuan untuk menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat di batasan masalah.

. Metode pengumpulan data

Berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode
observasi atau pengamatan. Karena, peneliti memperoleh data dengan melakukan
pengamatan pada laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2013-

2015.

. Pengendalian peneliti atas variabel-variabel

Penelitian ini merupakan disain laporan sesudah fakta (ex post facto). Hal ini
dikarenakan peneliti tidak mempunyai kemampuan untuk memanipulasi variabel
dan hanya bisa melaporkan apa yang telah terjadi.

Tujuan penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini menggunakan studi kausal untuk
menjelaskan hubungan antar variabel karena penelitian ini terkait dengan
pertanyaan “pengaruh” dan “seberapa besar pengaruh” variabel independen
terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, dan
kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba.

Dimensi waktu
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Penelitian ini merupakan studi pooling dengan menggabungkan antara studi
lintas waktu (cross sectional) dengan time series, karena data penelitian ini
dikumpulkan selama periode waktu tertentu (over a period of time) yaitu selama 3
tahun (tahun 2013-2015) dan pada satu waktu tertentu (at one point time) yaitu data

perusahaan setiap tahun.

‘6. Cakupan topik

Ig 3INIISU|

Berdasarkan cakupan topik, penelitian ini menggunakan studi statistik, karena

hipotesis dalam pengujian ini akan diuji secara kuantitatif menggunakan uji statistik.

7 Lingkungan Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kondisi lingkungan aktual (kondisi lapangan),

karena data yang digunakan merupakan data yang berada di lingkungan perusahaan.

C.EVariabeI Penelitian

1 Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba diukur dengan
mengukur discretionary accruals (DACC) dengan menggunakan Modified Jones
Model (Dechow, et al,1995). Hal ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
Halim, dkk (2005) serta Andini dan Sulistyanto (2011). Model Modified Jones
sering digunakan karena dinilai merupakan model yang paling baik dalam
mendeteksi manajemen laba dan memberikan hasil paling robust. Perhitungan untuk
mendapatkan Discretionary accruals (DACC) dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

a. Menghitung total accrual (TACC)
TACC:= NI CFO¢

Keterangan
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TACC: .total accrual perusahaan pada tahun t

NIt . laba bersih (net income) perusahaan pada tahun t (laba sebelum
pajak)

CFO: : aliran kas keluar dari operasi (operating cash flow) perusahaan
pada tahun t

Mengestimasi nilai dari total accrual dengan persamaan regresi

TACCYTA = 01(L/TAu1)+ a2(ARevi/ Tara)+ o.3(PPE/TAc1)

Keterangan

TACC:; :total accrual perusahaan pada tahun t

TAw1  : total asset perusahaan pada tahun t

ARevt . perubahan pendapatan perusahaan pada tahun t dengan t-1

PPE : asset tetap pada tahun t

a1 o2 a3: koefisien regresi

Menghitung nilai non discretionary accrual (NDACC)

Dengan menggunakan koefisien regresi pada persamaan 2, non discretionary

dapat dihitung dengan rumus

NDACCt = o 1(L/TAe1)+ a2(ARevi/Tar1-ARec/ TAt1)+ o 3(PPE/T A1)
Keterangan
NDACCt : non discretionary perusahaan pada tahun t
TAw1 : total asset perusahaan pada tahun t
ARevt - perubahan pendapatan perusahaan pada tahun t dengan t-1
ARect : perubahan piutang perusahaan pada tahun t dengan t-1
PPE . asset tetap pada tahun t
010203 : koefisien regresi
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d. Menghitung discretionary accrual (DACC)
Setelah menghitung nilai NDACC dari persamaan di atas, maka nilai
discretionary accrual (DACC) dapat diperoleh dengan rumus :

DACC: =TACC/TAt1— NDACC:

Keterangan

DACC: - discretionary accrual perusahaan pada tahun t
TACC; : total accrual perusahaan pada tahun t

TAw1 : total aset perusahaan pada tahun t

NDACC: : non discretionary perusahaan pada tahun t

. Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, ukuran

perusahaan, dan kepemilikan manajerial.

a. Profitabilitas

Pada penelitian ini proksi yang digunakan adalah Return on Asset (ROA)
yang menunjukkan tingkat pengembalian atas aset. ROA merupakan
perbandingan antara laba bersih dengan total aset (Noviana dan Yuyetta,

2011).

_ NetIncome
Total Asset

ROA

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan ROA yang sudah tersaji
langsung di laporan tahunan perusahaan. Untuk selanjutnya, variabel

profitabilitas akan disebut ROA.
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b. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan diukur dengan log natural total aset (Purba dan
Yadnya, 2015). Semakin besar perusahaan maka manajer akan terdorong untuk
melakukan tindakan manajemen laba untuk memenuhi kepentingan berbagai
pihak.

SIZE = LN(Total Asset)
Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merupakan jumlah kepemilikan saham oleh
pihak manajemen dari selurun modal saham perusahaan yang dikelola.
Kepemilikan saham oleh manajerial menyertakan kepentingan pihak
manajemen sebagai pemegang saham. Sehingga, diharapkan manajemen akan
lebih berhati-hati dalam pengambilan keputusan. Variabel ini diukur dengan
proporsi kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan dibandingkan dengan

jumlah keseluruhan saham perusahaan (Mahariana dan Ramantha, 2014).

oy- . lah sah dimiliki j
Kepemilikan Manajerial = [l saham yang dimilliel mandajemen . 4 (o,

Total jumlah saham beredar

DE:Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu dengan melakukan

% dokumentasi pada laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

fEfek Indonesia. Alasan penggunaan data sekunder karena laporan keuangan

=rperusahaan yang telah go public lebih mudah untuk diperoleh, dan keabsahannya lebih

= dapat dipercaya. Data yang berhubungan dengan informasi perusahaan yang menjadi

?sampel diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD) tahun 2013
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sampai dengan tahun 2015, serta dari laporan keuangan tahunan perusahaan yang

(fdiambil dari Indonesia Stock Exchange yang diakses melalui www.idx.co.id.

E.&Teknik Pengambilan Sampel

Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
‘Efek Indonesia pada tahun 2013-2015. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode
i,‘purposive sampling, dimana sampel dipilih untuk dapat mewakili populasi dengan
j;memenuhi kriteria tertentu, yaitu :

(v}

1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2013-
; 2015.

=2. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang disesuaikan
= dengan kriteria pengelompokkan sub sektor manufaktur dari ICMD 2015.

; \3. Perusahaan yang tidak mengalami delisting selama periode 2013-2015.

4. Perusahaan yang mengalami laba selama periode 2013-2015.

5 Perusahaan yang menggunakan mata uang Rupiah dalam laporan keuangan.

6. Memiliki data lengkap mengenai keberadaan kepemilikan manajerial, ROA, ukuran

perusahaan, dan nondiscretionary accruals selama periode 2013-2015.

g 3NN

7 Tabel 3.1
=S Proses Pengambilan Sampel
| Keterangan Jumlah
@ Perusahaan manufaktur yang terdaftar di 136
= BEI 2013-2015
Perusahaan yang tidak sesuai dengan (19)

©| kriteria pengelompokkan sub sektor
manufaktur dari ICMD 2015

Perusahaan manufaktur yang delisting (8)
=+ selama tahun 2013-2015
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F.

Perusahaan manufaktur yang mengalami (43)
kerugian selama 2013-2015
@?erusahaan menggunakan mata uang selain (12)
T RUpIah
5 Perusahaan yang tidak mempunyai data (35)
< kepemilikan manajerial
& Perusahaan manufaktur yang menjadi 20
=_sampel penelitian
7 Periode penelitian (tahun) 3
=)
;
glumlah sampel penelitian setelah melakukan pembatasan popolasi sampel adalah 60
=)
=sampel penelitian.

#Teknik Analisis Data

Uji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling)

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen,
sebelumnya harus diketahui terlebih dahulu apakah pooling data penelitian
(penggabungan data cross-sectional dengan time series) dapat dilakukan atau
tidak. Pengujian dilakukan dengan menggunakan variabel dummy.

EM = a + by PROFIT + bz SIZE + bs MANJ + bs D2014 + bs D2015 + be

(319 ueny xmyl ex13EWIO4U| UER SIUSIF IN

D2014*PROFIT + by D2014*SIZE + bg D2014*MANJ + by

D2015*PROFIT + b1o D2015*SIZE + b1; D2015*MANJ

Keterangan :

EM : manajemen laba

a : penduga bagi intersep (o)

b : penduga bagi koefisien regresi ()

PROFIT : profitabilitas
SIZE : ukuran perusahaan

MANJ  : kepemilikan saham manajerial
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D2014  : Variabel Dummy (1: tahun 2014; 0 : selain tahun 2014)
D2015 : Variabel Dummy (1: tahun 2015; 0 : selain tahun 2015)
Hipotesis statistik yang terbentuk adalah ksebagai berikut :

Ho  :bs=bs=be=...=b11=0

Ha . ba#tbs#be#...#b11#0

Dasar pengambilan keputusannya adalah :

a. Jika P-value < a. (0.05) maka tolak Ho, artinya data tidak dapat di-pool
b. Jika P-value > a (0.05) maka tidak tolak Ho, artinya data dapat di-pool

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat
dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, dan minimum.

Uji Asumsi Klasik
Data dari setiap variabel akan diuji agar dapat dipastikan memenuhi

persyaratan agar bisa dipakai untuk melakukan penelitian. Adapun pengujian yang
dilakukan sebagai berikut :

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi
yang baik adalah memiliki distribusi residual normal. Untuk menguji data yang
berdistribusi normal, akan digunakan alat uji normalitas yaitu uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Uji K-S dilakukan dengan mambuat
hipotesis:

Ho : Data residual berdistribusi normal

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal
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Dengan menetapkan tingkat signifikansi (a=5%) melalui uji K-S dalam
program SPSS akan didapatkan nilai probabilitas (P-value). Dasar pengambilan
keputusannya adalah :

(1) Jika P-value > o (0.05) data berdistribusi normal

(2) Jika P-value < o (0.05) data tidak berdistribusi normal

. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain. Jika varian dari residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas (Ghozali, 2013:139). Untuk
mendeteksi ada tidaknya Heteroskedastisitas dapat digunakan uji park.
(Ghozali, 2013:141).

Hipotesis yang terbentuk adalah sebagai berikut :

Ho : tidak terdapat heteroskedastisitas

Ha : terdapat heteroskedastisitas

Dasar pengambilan keputusannya adalah :

(1) Jika P-value > a (0.05) maka tidak terdapat heteroskedastisitas
(2) Jika P-value < a (0.05) maka terdapat heteroskedastisitas

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika terjadi korelasi,
maka dinamakan terdapat problem multikolinearitas. Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Deteksi adanya
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problem multikolinearitas adalah dengan melihat besaran Variance Inflation
Factor (VIF) dan Tolerance Value (Ghozali, 2013:105).

Hipotesis yang terbentuk adalah sebagai berikut:

Ho : tidak terdapat multikolinearitas

Ha : terdapat multikolinearitas

Dasar pengambilan keputusannya adalah :

(1) Jika VIF > 10 dan tolerance value < 0.10 maka terdapat multikolonieritas
(2) Jika VIF < 10 dan tolerance value > 0.10 maka tidak terdapat

multikolonieritas

. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu periode sebelumnya (t -1). Model regresi yang baik adalah regresi
yang bebas dari autokorelasi. Pengujian ada tidaknya autokorelasi dapat
diketahui dari uji Durbin-Watson (Ghozali, 2013:111).

Hipotesis yang akan diuji adalah :
Ho : tidak ada autokorelasi

Ha : ada autokorelasi

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi :

Tabel 3.2
Penilaian Durbin Watson
Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi Tolak 0<d<dl
positif

46



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

o

Ig INISu]

uenj YIM) exjireuwloju] uep sius

(319 ueny MMy exreWIOU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 1w exdid e (J)

Tidak ada autokorelasi No decision di<d<du
positif

Tidak ada autokorelasi Tolak 4-dl<d<4
negatif

Tidak ada autokorelasi No decision 4-du<d<4-dl
negatif

Tidak ada autokorelasi, Tidak ditolak Du<d<4-du
positif atau negatif

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang

terdapat dalam persamaan regresi secara keseluruhan berpengaruh terhadap nilai
variabel dependen. Pengujian keberartian model dilakukan dengan menguji
hipotesis sebagai berikut :

Ho:B1=P2=P3=0

Ha : B1#B2#P3#0

Dasar pengambilan keputusan :

a. Jika P-value < a (0.05), maka tolak Ho

b. Jika P-value > a (0.05), maka tidak tolak Ho

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel

penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen (Ghozali, 2013:98). Hipotesis yang terbentuk adalah sebagai berikut :
Ho : f1=P2=Ps=0

Ha : B1#B2#Ps#0

Dasar pengambilan keputusan :

a. Jika P-value < a (0.05), maka tolak Ho

b. Jika P-value > a (0.05), maka tidak tolak Ho
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Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2013:100). nilai
R Square adalah antara 0 sampai dengan 1 (0 <R?<1).

Kriteria keputusannya :

a. Jika nilai R? semakin kecil, maka kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas

b. Jika nilai R? mendekati satu, maka variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel
dependen.

Analisis Regresi Linear Ganda
Analisis regresi linear ganda merupakan analisis regresi yang melibatkan

hubungan dari dua atau lebih variabel independen. Tujuan dari pengujian ini
adalah untuk menguji variabel manajemen laba sebagai variabel dependen yang
dijelaskan oleh variabel-variabel independennya vyaitu profitabilitas, ukuran
perusahaan, dan kepemilikan manajerial. Hasil analisis regresi linear adalah
berupa koefisien untuk masing-masing variabel independen. Koefisien ini
diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependen dengan suatu
persamaan (Ghozali, 2013:95). Dalam penelitian ini model regresinya adalah
sebagai berikut :

EM =a+ 1 ROA + 2 SIZE + B3 KM + €

Keterangan :

EM : Manajemen laba

ROA  : Return On Asset (Profitabilitas)
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